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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Pada penelitian ini terdapat lima variabel yangudakan. Variabel
pertama, variabel bebas ijXadalah kompetensi pedagogik. Batasan operasional
kompetensi pedagogik adalah kemampuan merencangkagram belajar
mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atalgettda proses belajar
mengajar dan kemampuan melakukan penilaian.

Kedua, variabel bebas £X yaitu kompetensi kepribadian. Batasan
operasional kompetensi kepribadian adalah sikagkdeatadanan.

Ketiga, variabel bebas gXyaitu kompetensi sosial. Batasan operasional
kompetensi sosial adalah interaksi dengan siswayaiksi dengan para guru,
interaksi dengan kepala sekolah, interaksi dengamgtua/wali peserta didik dan
interaksi dengan masyarakat.

Keempat, variabel bebas 4)Xyaitu kompetensi profesional. Batasan
operasional kompetensi profesional adalah kemampp@amguasaan materi
pembelajaran dan kemampuan menguasai bahan kk@deraik.

Kelima, variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajsiswa dalam mata
pelajaran ekonomi. Batasan operasional prestasjabekiswa dalam mata
pelajaran ekonomi adalah nilai rata-rata harian kgdas dalam mata pelajaran

ekonomi.
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Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Pasundan daKandung, yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah guru mag#jaran ekonomi SMA

Pasundan di Kota Bandung.

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara-gamng dapat digunakan
oleh peneliti dalam melakukan penelitian agar tujpanelitian dapat tercapai.
Selain itu metode penelitian juga dapat memberigambaran kepada para
peneliti _mengenai langkah-langkah yang perlu dkaku dalam penelitian
(Sugiyono. 2006:139).

Sesuai dengan tujuan penelitiannya, maka metodg g@unakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif analitism@na dalam metode ini menurut
Effendi dalam Ruli Nugraha (2007:33) adalah:

Suatu metode penelitian yang mengambil sampelsigtu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulandidéan penelitian ini
data dan informasi dikumpulkan dari responden dengaenggunakan
kuesioner, seluruh data yang diperoleh kemudiamnyasakan dipaparkan
secara deskriptif dan pada akhir penelitian akamalisis untuk menguiji
hipotesis yang diajukan pada awal penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam peaeliini adalah
sebagai berikut :

a. Studi Dokumentasi

Yaitu studi untuk mencari data mengenai hal-hal atxiabel berupa catatan-

catatan, laporan—laporan, yang dimiliki oleh instagang terkait. Dalam
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penelitian ini data diperoleh dari Dinas Pendidil®novinsi Jawa Barat dan

data dari dokumen-dokumen yang ada pada SMA Pasuthidéota Bandung.
b. Kuesioner (angket)

Yaitu terdiri dari sejumlah pernyataan yang semaamgnunjukkan terhadap

suatu objek yang akan diukur yang disebarkan kepadponden. Dalam

penelitian ini yang menjadi responden adalah guvlA asundan di Kota

Bandung.

2. Sumber Data
Menurut Sugiyono (2006:153) “Sumber primer adalamlser data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data, sdamber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikaa kiepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokuimBardasarkan jenisnya, data
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sunpbener yaitu data yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada gurnc@kRdbSMA Pasundan di kota
Bandung yang menjadi sampel penelitian. Dan surabkunder yang diperoleh

dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat.

D. Populas dan Sampel
1. Populas

Menurut Sugiyono (2006:89) "populasi adalah wilaygmneralisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantit@s karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya.”
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah guru ekonomi

SMA Pasundan yang ada di Kota Bandung sebanyakadtg o

Tabe I11.1
Populasi Guru Ekonomi SMA Pasundan
di Kota Bandung

Z
o

SMA Pasundan di Kota Bandung Jumlah Guru Ekonomi

SMA PASUNDAN 1

8

SMA PASUNDAN 2

SMA PASUNDAN 3

SMA PASUNDAN 4

SMA PASUNDAN 5

SMA PASUNDAN 6

SMA PASUNDAN 7

SMA PASUNDAN 8

OR[N0 [WIN|F-

SMA PASUNDAN 9

QN[ [O(N[NN|O A~

Jumlah Total Guru Ekonomi

w

Sumber : Arsip Sekolah

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karaktensing dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2006:90). Dengan meneliti semaglari jumlah populasi

diharapkan dapat menggambarkan sifat dari popwydasj diteliti.

Karena jumlah populasi dalam penelitian ini seb&nga orang, maka

semua anggota populasi digunakan sebagai samputlisampel jenuh atau

sensus, sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugf2006:95) “sampling jenuh

atau sensus adalah teknik penentuan sampel bilaiaseanggota populasi

digunakan sebagai sampel, hal ini sering dilakuliden jumlah populasi relatif

kecil.”
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E. Operasionalisas Variabel
Untuk memperjelas variabel yang diteliti, penulienjabarkan secara
operasional sebagai berikut :

Tabe 111.2
Operasionalisasi Variabel Penelitian

Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis
Kemampuan merencanakan progranskor dalam mendeskripsikan tujuan Ordinal
belajar mengajar pembelajaran dengan baik

Skor dalam memilih materi pelajaran sestpai
dengan tujuan pembelajaran
Skor dalam menyusun metode atau strategi
pembelajaran yang tepat
Skor dalam menentukan sumbjer
belajar/media/alat peraga dengan tepat
Skor dalam menyusun perangkat penilajan
dengan tepat
KOMPETENSI Skor dalam menetapkan durasi (lamanya)
PERACRCIK waktu yang dibutuhkan untuk mengajarkan

(X1) setiap sub-pokok bahasan

Kemampuan mengelola [ Kemampuan melaksanakan interaksSkor dalam membuka pelajaran dengan baik|
pembelajaran peserta didik | atau  mengelola proses belajaiSkor dalam menyajikan materi pembelajafan
mengajar dengan sistematis
Skor dalam menggunakan metode dan media
dengan baik
Skor dalam menggunakan model dan contoh
kongkrit yang relevan dengan materi sub-pokok
bahasan
Skor dalam menggunakan bahasa yang
komunikatif
Skor dalam memotivasi para siswa
Skor dalam membuat kesimpulan setiap akhir
mata pelajaran
Skor dalam memberikan umpan balik
Skor dalam melaksanakan penilaian
Skor dalam menggunakan waktu dalam yang
dibutuhkan untuk mengajarkan setiap suib-
pokok bahasan

Kemampuan melakukan penilaian | Skor dalam membuat perencanaan penilgian
dalam bentuk kisi-kisi tes
Skor dalam membuat soal-soal berdasarkan
tingkat kesukaran soal tiap-tiap domain atau
ranah penilaian

Skor dalam memeriksa jawaban soal
Skor dalam mengolah dan menganalisis hasil
penilaian
Skor dalam menyusun program tindak lanjut
hasil penilaian
Skor dalam melaksanakan tindak lanjut hasil
penilaian

Skor dalam mengevaluasi hasil tindak lanjut
Skor dalam menganalisis hasil evaluasi
program tindak lanjut hasil penilaian.
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Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis
Sikap Skor dalam menjaga citra guru Ordinal
KOMPETENSI Skor dalam menjaga wibawa guru
KEPRIBADIAN Skor dalam bersikap empati
(x2) Keteladanan Skor dalam memegang teguh norma agama
o Skor dalam memegang teguh norma
Kemampuan kepribadian yang masyarakat
mantap, berakhlak mulia, ar{f Skor dalam menggunakan bahasa yang sdpan
dan bijaksana serta menjadi jika berkomunikasi dengan siswa, baik di dalam
teladan peserta didik maupun luar kelas
Skor dalam memberikan contoh teladan pada
peserta didik dalam hal berperilaku
Skor dalam memberikan contoh teladan pada
peserta didik dalam hal berpenampilan.
Skor dalam berinteraksi secara aktif denganOrdinal
KOMPETENSI SOSIAL Interaksi dengan siswa peserta didik di dalam kelas
(X3) Skor dalam menempatkan diri sebagai sosok
guru dihadapan para siswa
Kemampuan  Guru untu Skor dalam berinteraksi secara efektif dengan
berkomunikasi da peserta didik di luar kelas
berinteraksi secara efektif dgninteraksi dengan para guru Skor dalam berinteraksi dengan guru lain
efisien dengan peserta didik, secara formal
sesama . guru, —orangtua/wali Skor dalam berinteraksi dengan guru mata
peserta didik, dan masyarakat pelajaran  sejenis  untuk  mendiskusikan
sekitar pelajaran
Skor dalam berinteraksi dengan guru lain
secara informal dalam suasana akrab
Interaksi dengan kepala sekolah Skor dalam berinteraksi secara formal dengan
kepala sekolah
Skor dalam berinteraksi secara informal dalam
suasana akrab dengan kepala sekolah
Interaksi  dengan  orangtua/wdliSkor dalam berinteraksi secara efektif dengan
peserta didik orangtua/wali murid tentang kemajuan belajar
peserta didik
Interaksi dengan masyarakat Skor dalam berinteraksi secara efektif dengan
masyarakat di lingkungan sekolah
Skor dalam mendorong partisipasi masyargkat
untuk pengembangan sekolah
Kemampuan  penguasaan  materSkor dalam menguasai substansi mata pelajara®rdinal
KOMPETENSI pembelajaran Skor dalam mengorganisasikan  matgri
PROFESIONAL pembelajaran
(X4) Skor dalam menyesuaikan materi pembelajgran
) i sesuai dengan kebutuhan siswa
Kemampuan menguasai materi Skor dalam memberikan ilustrasi contoh sesuai
pelajaran secara luas dan dengan materi pembelajaran
mendalam Skor dalam memberikan analogi terhadap teori
yang ada di buku dengan peristiwa riil di
lapangan
Kemampuan menguasai bahan kajlaskor dalam memahami struktur pengetahuan
akademik Skor dalam menguasai substansi materi
Skor dalam menguasai substansi kekuadaan
sesuai dengan jenis pelayanan yang dibutuhkan
siswa
PRESTASI BELAJAR Prestasi belajar siswa dilihat ddriPrestasi rata-rata harian per kelas dalam bidantpterval
SISWA hasil belajar dalam satu periodestudi Ekonomi di SMA Pasundan se-Kota
Y) tertentu dalam bentuk nilai. Bandung
Hasil yang dicapai siswa dafi
mempelajari penguasaan ilnmu
pengetahuan tertentu dengan
alat ukur berupa evaluasi yang
dinyatakan dalam angka, hurif
, kata atau simbol lain

Sumber: Diadaptasi dari Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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F. Pengujian Instrumen Penelitian

Sebagaimana dirancang dalam operasional varialeth-ddta yang
terkumpul dari hasil kuesioner dianalisis kebenayanmelalui uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk menguktingkat kesahihan suatu
instrument sedangkan uji reliabilitas digunakanuknmenguji keandalan data
yang dihasilkan (Suharsimi Arikunto, 1998: 96).

Untuk menguiji validitas instrument digunakan koselroduct moment

pearsondengan rumus :

. n> xy-(3 x)>v)
Xy \/{n(z Xz)— (Z X)?Hn(ZYZ)_ (Zy)z} (Suharsimi Arikunto, 1998: 96)

Keterangan :

s = Koefisien korelasi product moment dari Pearson
X = Skor item

e Y = Skor total
N = Jumlah responden

-~

Kemudian dilakukan uji keberartian koefisigpadengan uji t yaitu :

rvyn—2

t=
1-r?

(Suharsimi Arikunto, 1998: 95)

Kriteria pengujian di ambil dengan membandingkdai tiiungdengan t
rabeidengan taraf nyat@=0,05%. Jika tiung™ t tabes Maka item instrument
dinyatakan valid. Dengan kata lain, keputusan pigsngwaliditas responden
dengan menggunakan taraf signifikasi sebagai beriku

* Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jikdaitung > t Tabel
* Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaika t hitung < t Tabel
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Untuk menguiji reliabilitas (keandalan) soal dalaengditian ini dengan
mengunakan bantuan prograBPSS 12 yaitu dilihat dari tabelReliability
Statisti¢ jika nilai Cronbach’s Alpha> dari 0.60 maka konstruk pertanyaan

dikatakan reliabel.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalataliais kuantitatif.
Dimana dalam analisis kuantitatif penelitian anslislatanya menggunakan
statistik. Data yang diperoleh dari penelitianadia dua jenis, yaitu data ordinal
dan data interval. Untuk keperluan analisis dangpgan hipotesis maka data
yang bersifat ordinal diubah dulu ke interval demgaenggunakan Metode
Suksesif Interval Quccessive interval MethgdeéAdapun langkah-langkah untuk
mengubah data ordinal menjadi interval adalah selmagikut:
1. Menghitung frekuensi untuk masing-masing kategiwigban responden pada
setiap item.
2. Menentukan nilai proporsi untuk masing-masing kategwaban responden
berdasarkan frekuensi yang diperoleh.

3. Menghitung proporsi kumulatif berdasarkan propgasig diperoleh.
4. Menentukan batas nilai Z yang diperoleh dari tatmeal baku untuk setiap

pilihan jawaban.
5. Menghitung SV (Skala Value) untuk mesing-masingegati responden,
dengan Rumus:

f (Z) batasbawah- f (Z) batasatas
Nilai Peluang

SV=

6. Menghitung skor hasil transformasi untuk setmithan jawaban dengan
rumus :
Score = scale value + | Scale Valag&um|
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Setelah ditransformasikan dari skala ordinal menjskhla interval.
Selanjutnya hipotesis diuji dengan menggunakanisasiakgresi berganda yaitu
didasarkan pada hubungan kausal antara variakepémndlen dengan satu variabel

dependen. Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut:

1. Menentukan Persamaan Regres

Y =a+hX; +bpXo+ X3+ X4 +€ (Sugiyono 2006:217)
Dimana :

Y = Prestasi siswa dalam mata pelajakamomi

a = Konstanta

X1 = Kompetensi pedagogik

X2 = Kompetensi kepribadian

X3 = Kompetensi sosial

X4 = Kompetensi profesional

b, by, bz by= Koefesien regresi

Agar data yang digunakan tepat sehingga dapataighemodel yang baik
maka menurut Mudrajat Kuncoro (2003: 127) haruskdikan beberapa pengujian

antara lain :

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas ialah situasi adanya korelasi iabel-variabel bebas

diantara satu dengan lainnya. Dalam hal ini kitausesariabel-variabel bebas
tersebut bersifat tidairtogonal Variabel-variabel yang bersifattogonaladalah
variabel yang nilai korelasi diantara sesamanyaasdangan nol (Sritua Arief,

1993:23).
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Seandainya variabel-variabel bebas tersebut bddsbrsatu sama lain,
maka dikatakan terjadi kolinearitas bergarfdaulti collinerity). Hal ini sering
terjadi pada data berkaltinfe seriesdata), khususnya di bidang ekonomi. Jika
terdapat korelasi yang sempurna diantara sesarnabehvariabel bebas sehingga
nilai koefisien korelasi diantara sesama varialeélds ini sama dengan satu, maka

konsekuensinya adalah:

a.Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapatkisir.

b.Nilai standard errorsetiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitasadal suatu model
regresi OLS, maka menurut Gujarati (2001:166) dallakukan beberapa cara
dengan nilai tolerans(tolerance, TOL)dan faktor inflasi varians (Variance

Inflation Factor, VIF)

Kriterianya, jika toleransi sama dengan satu ateadekati satu dan nilai
VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolinearitagb&liknya jika nilai toleransi
tidak sama dengan satu atau mendekati nol dan\fiffa> 10, maka diduga ada

gejala multikolinearitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini  untuk melihat varians residu dari iaget item.
Heteroskedastisitas terjadi jika variansnya berbd®engujian heteroskedastis
dalam penelian ini penulis lakukan dengan bantaitware SPS8imana dasar

pengambilan keputusannya adalah jika ada polantartseperti titik-titik yang
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ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, amédah terjadi

heteroskedastisitas (Alhusin, 2003: 58).

c. Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidakkgaelasi antara variabel
pengganggu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autasiredinggih Santoso (2001:
219) menjelaskan bahwa besaran Durbin-Watson dengamgambil patokan

sebagai berikut :

Tabd [11.3
Uji Autokorelasi
Nilai D-W Keputusan
-2 Terkena Autokorelasi
-2 dan +2 Bebas Autokorelasi
+2 Terkena Autokorelasi

Singgih Santoso (2001: 219)

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakahuaewariabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruhraseparsama-sama
terhadap variabel terikat. Hipotetsis nolpiyang hendak di uji adalah apakah
semua parameter dalam model sama dengan nol, atau :

H:bp=p=..=k=0 (Kuncoro, 2003: 258)
Artinya, apakah suatu variabel independent bukanupaikan penjelas

yang signifikan terhadap variabdépendentHipotesis alternatifnya (i tidak

semua parameter secara simultan sama dengananol, at
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H:ib Zb, # ... b #0 (Kuncoro, 2003: 258)

Artinya, semua variabelindependent secara simultan merupakan

penjelasan yang signifikan terhadap variatsgendent

Untuk melakukan uji signifikansi simultan dapatad#lilkan dengan dua

cara yaitu dengan melihat tingkat signifikansi ddangan membandingkan F

hitung dengan F tabel.

Untuk pengujian dengan memperhatikan signifikafipsin (2003: 203)

menjelaskannya sebagai berikut:

e Hipotesis :
Ho : Tidak terdapat pengaruh,Xs sterhadap Y.
Ha : Terdapat pengaruh,Xs sterhadap Y.

* Ketentuan:
Jika probabilitasnya & 0,05 maka Ho: ditolak.

Jika probabilitasnya & 0,05 maka Ho: diterima.

Sedangkan uji signifikansi simultan dengan membagidin F hitung

dengan F tabel, Alhusi2003: 203.menjelaskannya sebagai berikut:

* Hipotesis :
Ho : Tidak terdapat pengaruh,Xs 4 terhadap Y.
Ha : Terdapat pengaruh X3 sterhadap Y.

* Ketentuan :
Jika F hitung > dari F tabed (0,05) maka Ho: ditolak.
Jika F hitung < dari F tabet(0,05) maka Ho: diterima.

Untuk mencari nilai F hitung maka dapat dicari geam menggunakan

formula sebagai berikut :

F = MSR: SSRK (Kuncoro, 2003: 258)
MSE SSH(n-Kk)
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Keterangan:

e SSR = 38m of squares due to regress'rn;Jr}ZO?i -y)?;
« SSE =Sum of squares errer =(Y, -Y,)?;
* N = Jumlah observasi
« K = Jumlah soal
* MSR =Mean squares due to regression
« MSE =Mean of squares due to error
b. Uji Signifikasi Individual (Uji Statistik t)

Uji Statistik t pada dasarnya menunjulsaberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas secara individual dalam menerapkaiasi variabel terikat.
Hipotesis nol (k) yang hendak diuji adalah apakah suatu parambferséma
dengan nol, atau:

H:b,=0 (Kuncoro, 2003: 256)

Artinya, apakah suatu variabeldependenbukan merupakan penjelasan
yang signifikan terhadap variabelependent Hipotesis alternatifnya (i
parameter suatu variabel tidak sama dengan nal,: ata

H:b 20 (Kuncoro, 2003: 256)

Artinya, variabel tersebut merupakan penjelasarg yagnifikan terhadap
variabeldependentUntuk melakukan uji signifikansi individual dapditakukan
dengan dua cara yaitu dengan melihat tingkat skgméi dan dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel.

Untuk pengujian dengan memperhatikan signifikafipsin (2003: 203

menjelaskannya sebagai berikut:
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* Untuk pengujian X234 terhadap Y:
Hipotesis :
Ho : Tidak terdapat pengaruh,Xs sterhadap Y.
Ha : Terdapat pengaruh,Xs sterhadap Y.

* Ketentuan :
Ho : Ditolak jika probabilitasnya & 0,05.
Ho : Diterima jika probabilitasnyac-0,05.

Sedangkan uji signifikansi individual dengan menadagkan t hitung
dengan t tabel, Alhusif2003: 20§ menjelaskannya sebagai berikut:
* Untuk pengujian X34 terhadap Y:
Hipotesis :
Ho : Tidak terdapat pengaruh,Xs 4 terhadap Y.
Ha : Terdapat pengaruh Xs 4 terhadap Y.
* Ketentuan :
Jika t hitung > dari t tabel maka Ho: ditolak.
Jika t hitung < dari t tabel maka Ho: diterima.
Untuk mencari nilai t hitung maka dapat dicari geem menggunakan
formula sebagai berikut :

t=(b-0)/S=b/S (Kuncor®03: 256)

Dimana S = deviasi standar, yang di hitung darr &kaans yariance

c. Menguji Koefesien Korelasi dan Deter minasi

Dalam pengukuran ketepatan suatu garis regresiadeRgyaitu angka
yang menunjukkan besarnya derajat kemampuan meakamanvariabel bebas
(0<RP<1) dimana semakin mendekati 1 (satu) maka senuiiat pula hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat dapat dikatakan bahwa model

tersebut baik, demikian pula sebaliknya.
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Koefesien determinasi menggunakan rumus :

#ZQZXN+@ZXJ+QZXJ
Y’

R merupakan koefisien korelasi berganda yang meanpakar dari Ratau :

(Supranto, 2005:247)

X, Y+b,» XY +b, > X.Y
R:\/blz L %Yj s 2.%s (Sudjana, 1992:369)

Namun untuk regresi linier berganda sebaiknya memgkpnR Square
yang sudah disesuaikan atau dalBR5S 12.0tertulisAdjusted R Squard&arena
disesuaikan dengan jumlah variabel independent ydigunakan dalam

penelitian.



